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ABSTRAK 

 

 Kaum homoseksual, khususnya gay, merupakan kaum minoritas di 

Indonesia, khususnya Kabupaten Klaten. Keberadaannya yang sampai saat ini 

masih kontroversial mengakibatkan banyak timbulnya kasus diskriminasi dan 

penolakan kepada kaum gay. Salah satu bentuk diskriminasi atau penolakan kepada 

kaum gay yaitu stigma atau asumsi negatif terhadap mereka. Penerimaan asumsi 

negatif mengenai gay diinternalisasikan ke dalam kognitif, afektif dan tingkah laku 

individu gay. Fenomena ini disebut internalized homophobia. Internalized 

homophobia memberikan banyak dampak negatif bagi kaum gay. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui dinamika pembentukan internalized homophobia dan 

dampaknya pada kaum gay di Kabupaten Klaten. Penelitian ini merupakan 

penelitian fenomenologi dengan metode penelitian kualitatif. Metode pengumpulan 

data menggunakan metode observasi dan wawancara semiterstruktur. Penelitian 

dilakukan pada tiga orang gay di Kabupaten Klaten. Hasil penelitian menemukan 

bahwa ketiga informan yang adalah gay menginternalisasikan beberapa stigma atau 

asumsi negatif mengenai gay ke dalam kognitif, afektif dan tingkah laku mereka. 

 

Kata kunci: Internalized homophobia, Homophobia, Gay. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Di era globalisasi ini, gaya hidup adalah salah satu aspek yang 

sangat diperhatikan dan kerap menjadi ajang untuk menunjukan jati dirinya 

masing-masing. Baik itu dari segi cara berpakaian, pola hidup, bahkan 

sampai ke perilaku seksual. Sering dijumpai kasus yang berhubungan 

dengan abnormal seksualitas, salah satunya tentang hubungan sesama jenis 

laki-laki dengan laki-laki dan perempuan dengan perempuan.  

Homoseksualitas bukan hal yang asing dalam kehidupan kita. 

Homoseksualitas telah ada sejak zaman dahulu kala dan telah tercatat sejak 

zaman Yunani kuno. Akan tetapi pandangan terhadap homoseksualitas 

beragam seiring dengan perkembangan zaman (Carroll, 2005; Oetomo, 

2003). Dalam peradaban budaya Eropa dan Amerika (budaya barat) 

pandangan terhadap kaum homoseksual lebih dapat diterima dibandingkan 

dengan pandangan dari budaya timur yang sangat menentang adanya 

homoseksualitas. Meski demikian, sikap masyarakat terhadap 

homoseksualitas tetap membuahkan pendapat dan pandangan yang 

sedemikian negatifnya, bahkan di negara-negara Eropa dan Amerika yang 

sudah melegalkan pernikahan kaum homoseksual, pertentangan terhadap 

kaum homoseksual tetap kuat (Barker, 2001; Carroll, 2005). Kaum 

homoseksual, terutama gay, termasuk kelompok minoritas di Indonesia. Di 

Indonesia kaum homoseksual mengalami penolakan dan penerimaan. 
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Berbicara mengenai kaum homoseksual, tentu saja tidak akan ada habis-

habisnya. Sebagai suatu bentuk fenomena sosial yang memang nyata, 

banyak sekali ketidakadilan persepsi dari kaum heteroseksual yang 

kemudian berkembang menjadi perilaku-perilaku nyata yang sangat 

merugikan kaum homomseksual. 

Sebagai kaum mayoritas, para heterosekual memiliki pendapat dan 

pandangan sendiri tentang kaum homoseksual dalam hal ini kaum gay. 

Kebanyakan persepsi dan cara mereka berperilaku tidak bisa lepas dari 

norma sosial, ego maskulinitas, dan tentu saja kekurangtauan akan 

fenomena gay sendiri secara lengkap. Muncullah homophobia yang keluar 

dari setiap pribadi yang kemudian membentuk penolakan masyarakat 

terhadap keberadaan kaum gay. Homophobia terjadi pada masyarakat 

heterosexism. Heterosexism adalah masyrakat yang menganut sikap dan 

perilaku menolak, mencemarkan, dan melabel segala bentuk perilaku non-

heteroseksual baik identitas, hubungan atau komunitas (Meyer dalam Frost 

& Meyer, 2009). 

Penolakan yang terjadi pada masyarakat tradisional kepada kaum 

homoseksual adalah dengan mengasingkan atau mengucilkan mereka 

karena menurut masyarakat, homoseksual adalah sebuah orientasi seksual 

yang menyimpang dan tidak bernorma (Oetomo, 2001). Kebanyakan orang 

masih menganggap bahwa kaum ini tidak normal, tabu dan menjijikkan 

(Blackwell, 2004). 

Efek yang ditimbulkan yang dapat dirasakan oleh individu gay 

bukan hal sepele. Intimidasi, pemberian label negatif, pelecehan, 
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pengingkaran, penyingkiran dari komunitas, kekerasan fisik sampai 

kematian bisa saja terjadi. Homophobia berdampak negatif bagi kaum 

homoseksual termasuk gay, seperti adanya kecemasan, depresi, 

ketidaksejahteraan, masalah dalam keintiman, dan rendahnya harga diri. 

Homophobia juga menyebabkan kaum gay enggan, takut dan tidak nyaman, 

serta adanya dilema sosial, yaitu menerima konflik antara kepentingan diri 

sendiri dan kesejahteraan kolektif. 

Persepsi dan stigma terkait homoseksual serta penerimaan stereotip 

sosial homoseksualitas oleh masyarakat, menyebabkan homophobia 

semakin bertumbuh di dalam pikiran seorang homoseksual (Herek, dalam 

Mariani, 2013). Fenomena ini disebut sebagai internalized homophobia 

(homophobia yang diinternalisasikan). Internalized homophobia adalah 

penerimaan asumsi negatif tentang homoseksual yang kemudian 

diinternalisasikan ke dalam kognitif, afektif dan tingkah laku. 

Penelitian (Allen & Oleson; Herek, Cogan, Gillis,; Meyer 7 Dean; 

Rowen & Malcolm, dalam Frost & Meyer, 2009) menunjukkan bahwa 

internalized homophobia memiliki dampak negatif pada konsep diri secara 

umum pada lesbian, gay dan biseksual, seperti kesehatan mental dan 

kesejahteraan.  

Meyer (Frost & Meyer, 2009) menambahkan bahwa kaum 

homoseksual mengalami stress karena berada dalam situasi atau lingkungan 

sosial yang kurang bersahabat, sehingga membutuhkan adaptasi yang cukup 

lama. Kaum gay mengalami stress yang berlangsung secara terus-menerus 

yang disebabkan karena adanya kelompok homophobia yang sering 
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memberikan stigma, prasangka buruk dan diskriminasi, sehingga kaum gay 

menganggap lingkungannya sebagai ancaman dan memilih untuk 

menyembunyikan orientasi seksualnya. 

Penelitian sebelumnya (Mariana, 2013) menunjukkan bahwa faktor 

yang mempengaruhi internalized homophobia adalah komitmen dalam 

beragama dan dukungan sosial. Agama merupakan sistem nilai yang 

dominan dalam menentukan tindakan keseharian seseorang. Salah satu 

aspek religiusitas adalah komitmen beragama. Komitmen beragama pada 

kaum homosesksual adalah prediktor tinggi rendahnya internalized 

homophobia (Harris, dalam Mariani, 2013). Dukungan sosial sangat 

mempengaruhi tingkat internalized homophobia karena dukungan sosial 

mempengaruhi harga diri seseorang. Dukungan sosial yang sangat 

mempengaruhi harga diri bersumber dari orangtua dan teman dekat karena 

merekalah yang lebih banyak berperan terhadap lingkungan individu (Ryan, 

dalam Mariani, 2013). 

Terdapat beberapa hal yang melatarbelakangi penelitian ini 

dilakukan di Kabupaten Klaten. Sebelum melakukan penelitian, peneliti 

terlebih dahulu mencari informasi terkait dengan keberadaan kaum gay, 

namun untuk mencari informasi tentang kaum gay di Klaten cukup sulit 

karena lembaga seperti Dinas Kesehatan maupun Dinas Sosial yang peneliti 

asumsikan akan mendapat data dari sana ternyata justru nihil. Peneliti justru 

mendapatkan informasi tentang keberadaan kaum gay di Klaten dari LSM 

dan KPA Klaten. LSM dan KPA Klaten sering melakukan pengadaan tes 

HIV untuk kaum gay di Klaten yang akhirnya bekerja sama dengan Dinas 
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Kesehatan Kabupaten Klaten. Menurut LSM dan KPA Klaten, kaum gay di 

Klaten cukup banyak namun memang mereka menutup diri dari lingkungan 

dan kebanyakan enggan menunjukkan jati dirinya. Dari informasi tesebut 

peneliti juga mengetahui bahwa kaum gay di Klaten memiliki beberapa 

tempat yang biasa mereka pakai untuk berkumpul, bahkan ada salah satu 

tempat yang sudah diketahui oleh warga sekitar bahwa tempat itu biasa 

dipakai untuk berkumpul kaum gay dan seperti sudah diketahui bersama 

bahwa keberadaan mereka di sana dianggap biasa seperti warga lainnya 

namun tetap keberadaan mereka di sana tidak diketahui oleh masyarakat 

dengan kapasitas yang lebih luas. Banyak diantara kaum gay tidak terang-

terangan menyatakan diri mereka adalah sebagai gay. Internalized 

homophobia yang dialami juga dapat berdampak serius bagi kelangsungan 

hidup kaum gay. Jati diri yang terbuka akan merubah pandangan orang dan 

mempengaruhi posisi serta kehidupan bermasyarakat mereka. Itu sebabnya 

keberadaan kaum gay masih belum tercatat secara resmi di Kabupaten 

Klaten.  

Melihat permasalahan dan fenomena tersebut, peneliti tertarik untuk 

meneliti tentang internalized homophobia pada individu gay di Kabupaten 

Klaten. Peneliti berasumsi bahwa masih sangat jarang penelitian mengenai 

internalized homophobia dan gay di Indonesia, khususnya di Kabupaten 

Klaten. 

Internalized homophobia banyak memberikan dampak negatif bagi 

fisik, psikologis, konsep diri dan pembentukan identitas diri. Oleh sebab itu, 

peneliti merasa perlu melakukan penelitian ini agar dapat menambah 
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informasi. Penelitian ini berfokus untuk mengetahui dinamika pembentukan 

internalized homophobia dan dampaknya pada kaum gay, peneliti tidak 

berusaha untuk mengungkapkan pro dan kontra terhadap fenomena gay di 

Indonesia pada umumnya. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana dinamika 

pembentukan internalized homophobia dan dampaknya pada kaum gay di 

Kabupaten Klaten? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Peneliti ingin mengetahui dinamika pembentukan internalized 

homophobia dan dampaknya pada kaum gay di Kabupaten Klaten. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada ilmu 

Psikologi dengan memberikan gambaran mengenai dinamika 

pembentukan internalized homophobia dan dampaknya pada kaum gay 

di Kabupaten Klaten. Penelitian ini juga memberikan gambaran bahwa 

internalized homophobia berdampak negatif bagi kaum gay. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi masyarakat. Hasil penelitian ini dapat memberikan 

informasi mengenai terbentuknya internalized homophobia dan 

dampaknya pada kaum gay. 

b. Bagi lembaga atau yayasan yang membimbing dan mengayomi 

individu gay. Hasil penelitian ini dapat membantu membuat 

strategi yang efektif dalam menangani kasus internalized 

homophobia. 

c. Bagi kaum gay. Hasil penelitian ini dapat memberikan 

pandangan untuk tidak menginternalisasikan homophobia secara 

negatif. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

Kaum homoseksual, khususnya gay, merupakan kaum minoritas. 

Sampai saat ini keberadaan kaum gay masih selalu menjadi kontroversi. 

Kebanyakan orang masih memberikan penolakan dan diskriminasi kepada 

mereka. Salah satu bentuk diskriminasi dan penolakan pada kaum gay yaitu 

pemberian stigma dan asumsi negatif. 

Kaum gay menginternalisasikan beberapa stigma dan asumsi negatif 

yang berhubungan dengan orientasi seksualnya ke dalam kognitif, afektif 

dan tingkah laku. Stigma negatif yang diinternalisasikan adalah bahwa 

kaum gay dianggap salah dan berdosa di mata agama juga moral budaya, 

tidak normal, menjijikkan dan juga pembawa penyakit seperti HIV dan 

penyakit menular seksual. Proses ini disebut internalized homophobia. 

Dari temuan penelitian menunjukkan adanya beberapa faktor yang 

bisa mempengaruhi hasil dari internalized homophobia pada kaum gay, 

seperti mindset sebagai seorang gay, persepsi sebagai seorang gay dari 

stigma homophobia, sisi moral dan religi, kenyamanan sosial ketika berada 

di lingkungan gay dan juga orientasi masa depan sebagai seorang gay. 

Kesatuan dari faktor-faktor tersebut bisa membawa dampak negatif bagi 

kaum gay seperti keinginan untuk menutupi identitas dan orientasi 
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seksualnya, depresi, stress, malu bahkan sampai keinginan untuk bunuh diri. 

Namun internalized homophobia juga bisa membawa dampak positif seperti 

yang dikemukakan oleh ketiga subyek pada penelitian ini. Timbulnya 

motivasi untuk menjalani hidup dengan lebih baik, keinginan untuk menjadi 

sukses dan bahkan sampai keinginan untuk membuat program pendidikan 

seksual dinilai peneliti sebagai dampak positif dari internalized homophobia 

sebagai bentuk penolakan dari stigma homophobia yang selalu negatif. 

Dukungan sosial, komitmen beragama yang baik dan juga kenyamanan 

dalam berhubungan sosial baik pada lingkungan gay maupun masyarakat 

pada umumnya bisa menjadi alasan timbulnya dampak positif dari 

internalized homophobia. 

 

B. Saran 

1. Bagi peneliti selanjutnya 

Penliti selanjutnya disarankan untuk memilih informan penelitian 

dengan usia yang lebih beragam. Peneliti menyarankan agar informan 

penelitian lebih dari tiga orang. Peneliti selanjutnya juga perlu meneliti 

internalized homophobia bukan hanya kepada gay, tetapi kepada lesbian 

dan biseksual. Peneliti juga menyarankan agar tetap menggunakan 

metode penelitian kualitatif karena metode ini tepat untuk menggali dan 

mengeksplor isu yang sensitif. 

2. Bagi informan penelitian 

Penelitian menemukan walaupun internalized homophobia memberikan 

dampak positif yang sudah ada dalam diri ketiga informan namun 
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banyak juga dampak negatif bagi gay. Oleh karena itu, penelitian ini 

diharapkan bisa memberikan gambaran dan kesadaran kepada gay agar 

lebih peduli dengan dampak negatif internalized homophobia, sehingga 

bisa terus mengatasinya dan terus membangun identitas yang positif dan 

produktif dalam kehidupan.  
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